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ABSTRAK 

Jeruk siam adalah anggota jeruk keprok yang memiliki nama ilmiah Citrus nobilis var. 
Microcarpa. Dinamakan sebagai jeruk siam karena berasal dari Siam (Muangthai). Kualitas 
jeruk siam salah satunya ditentukan oleh sifat fisiknya. Sifat fisik tersebut meliputi ukuran, 
berat, volume, dan diameternya. Teknologi pasca panen jeruk siam dapat dilakukan dengan 
grading agar diperoleh mutu jeruk siam sesuai standarnya. Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan sifat-sifat fisik jeruk siam yang digunakan pada proses grading. Penentuan 
kebundaran dan kebulatan diukur menggunakan jangka sorong. Penentuan volume dan 
densitas diukur dengan menggunakan gelas kimia. Analisis data penelitian menggunakan 
distribusi normal uji-z satu arah ke kiri. Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai zhitung 

kebulatan, kebundaran, volume, dan densitas sebesar 1,05; 0,79; 0,55; 0,53 dan -ztabel 

sebesar -1,645. Hal ini berarti zhitung ≥ -ztabel, dimana hasil nilai rata-rata sifat fisik jeruk siam 
lebih besar atau sama dengan objek penelitian, kebulatan sebesar 0,92, kebundaran sebesar 
0,93, volume sebesar 87 cm3 dan densitas sebesar 1,02 g/cm3. Dengan demikian, hasil sifat 
fisik tersebut dapat digunakan sebagai acuan saat proses grading jeruk siam kode ukuran 
2. 

Kata kunci: densitas; jeruk siam; kebundaran; kebulatan; volume 

ABSTRACT 

Siamese oranges are a member of the tangerines which have the scientific name Citrus nobilis 
var.Microcarpa. It is called Siamese orange because it comes from Siam (Muangthai). The 
quality of Siamese oranges is determined by their physical properties. These physical properties 
include size, weight, volume and diameter. Post-harvest technology for Siamese oranges can be 
done by grading to obtain quality Siamese oranges according to standards. This research aims 
to determine the physical properties of Siamese oranges used in the grading process. 
Determination of sphericity and roundness is measured using a caliper. Determination of 
volume and density is measured using a beaker. Analysis of research data used a one-way z-
test normal distribution to the left. The results of data analysis show that the z-count value of 
roundness, roundness, volume and density is 1.05; 0.79; 0.55; 0.53 and -ztable of -1.645. This 
means zcount ≥ -ztable, where the average value of the physical properties of Siamese oranges is 
greater than or equal to the research object, roundness is 0.92, roundness is 0.93, volume is 
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87 cm3 and density is 1.02 g/ cm3. Thus, the results of these physical properties can be used 
as a reference when grading Siamese oranges code size 2. 
  
Keywords: density; roundness; siamese oranges; sphericity; volume 

PENDAHULUAN 

Tanaman jeruk siam (Citrus nobilis var. 

Microcarpa) termasuk tanaman 

unggulan nasional karena dibutuhkan 

oleh penduduk dalam negeri dan luar 

negeri, kaya vitamin C dan zat penting 

lainnya untuk kesehatan tubuh 

manusia (Saraswati et al., 2022). Jeruk 

siam menjadi salah satu jenis jeruk 

yang banyak ditanam dan 

dibudidayakan di Indonesia. Buah 

dengan rasa manis dan segar ini 

mempunyai nama sesuai dengan 

daerah dimana dibudidayakannya. 

Produksi jeruk siam di Indonesia 

mencapai 2.551.999 ton (BPS, 2022). 

Daerah Bondowoso bukan merupakan 

daerah budidaya dan penghasil jeruk 

siam. Jeruk siam di Bondowoso 

sebagian besar berasal dari daerah 

Jember dan Banyuwangi. Pada tahun 

2022 daerah Jember dan Banyuwangi 

menghasilkan jeruk siam sebesar 

3.080.539 kwintal dan 3.809.192 

kwintal (BPS Jawa Timur, 2023). 

Setiawan et al. (2019) dalam 

penelitiannya mengidentifikasi 

hubungan antara variabel sifat fisik 

dan kimia buah jeruk siam Semboro 

berdasarkan umur simpan tanpa 

merusak buah menggunakan program 

pengolahan citra digital. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variasi 

umur simpan berpengaruh terhadap 

sifat fisik dan kimia dengan variabel 

mutu citra. Sedangkan Riastana et al. 

(2019) dalam penelitiannya 

menentukan tingkat kematangan buah 

untuk mendapatkan kualitas buah 

jeruk siam selama penyimpanan. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya 

penurunan kualitas buah jeruk siam 

baik dari sifat fisik maupun sifat kimia 

selama penyimpanan.  

Penanganan pasca panen yang baik 

akan berpengaruh terhadap kualitas 

dan mutu jeruk siam yang dihasilkan. 

Penanganan pasca panen jeruk siam 

meliputi sortasi, grading, pengemasan, 

dan penyimpanan. Proses tersebut 

sangat berpengaruh dalam pemasaran 

dan penentuan harga jual jeruk. 

Pemutuan jeruk siam yang termasuk 

golongan jeruk keprok menurut SNI 

3165 : 2009 meliputi ukuran buah. 

Kode ukuran ditentukan berdasarkan 

diameter maksimum buah (Purba & 

Purwoko, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan sifat-sifat fisik yang 

digunakan pada proses grading jeruk 

siam. Sifat fisik tersebut meliputi 

kebulatan, kebundaran, volume, dan 

densitasnya. 

METODOLOGI 

1. Bahan 

Jeruk siam yang digunakan 

diperoleh secara acak dari salah satu 

pedagang buah di Pasar Induk 

Bondowoso sejumlah 10 buah. Sampel 

yang digunakan 10 buah karena 

penelitian ini merupakan eksperimen 

sederhana dengan kendali ketat (Alwi, 

2012). Jeruk siam di Pasar Induk 

Bondowoso berasal dari daerah 

Bangorejo, Kabupaten Banyuwangi 

yang memiliki kode ukuran 2 dan 
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umur panen yang sama yaitu 30 

minggu setelah berbunga. 

 

2. Metode penelitian 

Sifat fisik jeruk siam yang 

diidentifikasi diantaranya kebulatan, 

kebundaran, volume, dan densitasnya. 

1. Kebulatan (Sphericity) 

Pengukuran kebulatan (sphericity) 

jeruk siam dilakukan dengan 

menggunakan jangka sorong. 

Kebulatan (sphericity) dihitung dengan 

memasukkan 3 buah sumbu objek 

masing-masing a, b, c menggunakan 

Persamaan (1) (Ifmalinda et al., 2022). 

Kebulatan =
√𝑎𝑏𝑐
3

𝑎
                (1) 

Keterangan: 

a = sumbu mayor 

b = sumbu minor 

c = sumbu intermediate 

2. Kebundaran (Roundness) 

Pengukuran kebundaran (roundness) 

jeruk siam dapat dilakukan dengan 

menggunakan jangka sorong. Jeruk 

siam diukur kebundarannya 

(roundness) menggunakan Persamaan 

(2) (Tofa, 2020). 

Kebundaran =
𝑟1

2

𝑟2
2                  (2) 

Keterangan: 

r1 = jari-jari dalam 

r2 = jari-jari luar 

3. Volume 

Pengukuran volume jeruk siam dapat 

dilakukan dengan dua cara. Pertama, 

jeruk siam diasumsikan bentuknya 

bulat membujur, maka volume jeruk 

siam dapat dihitung menggunakan 

Persamaan (3) (Mustofa, 2019). 

𝑉𝑏𝑚 =  
4

3
𝜋𝑎2𝑏                   (3) 

Kedua, volume jeruk siam dapat 

ditentukan dengan metode water 

displacement (perpindahan air) yang 

menggunakan Persamaan (4) berikut 

(Mustofa, 2019). 

𝑉𝑏
= 

𝑉𝑎𝑤𝑎𝑙 − 𝑉𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟            (4) 

dimana Vb adalah volume buah yang 

diukur. V awal adalah volume cairan 

sebelum dimasuki buah. V akhir adalah 

volume cairan setelah dimasuki buah. 

4. Densitas 

Pengukuran densitas (massa jenis) 

jeruk siam dapat ditentukan 

menggunakan Persamaan (5) berikut 

(Fathoni & Wahyuni, 2023). 

𝜌 =  
𝑚

𝑣
                            (5) 

Keterangan: 

ρ  = massa jenis (g/cm3) 

m = massa (g) 

v  = volume (cm3) 

5. Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui sifat fisik jeruk 

siam (kebulatan, kebundaran, volume,
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 dan densitas) berdistribusi normal 

atau tidak dilakukan dengan 

menggunakan Microsoft Excell. Setelah 

diketahui data berdistribusi normal, 

selanjutnya dilakukan analisis data. 

Analisis data penelitian dilakukan 

dengan uji-z satu arah ke kiri 

menggunakan Microsoft Excell. 

Langkah-langkah uji-z adalah sebagai 

berikut (Putri & Amalina, 2019): 

a. Membuat hipotesis atau dugaan 

sementara 

b. Membuat hipotesis dalam bentuk 

model statistik 

c. Menentukan tarif signifikan (α) 

d. Menghitung nilai z hitung 

menggunakan Persamaan (6): 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑥̅−𝜇𝑜

𝜎 √𝑛⁄
                   (6) 

Keterangan: 

𝑥̅   = rata-rata nilai  

𝜇𝑜 = nilai rata-rata ideal 

𝜎   = standar deviasi 

𝑛= jumlah sampel 

e. Menghitung nilai z tabel 

f. Menentukan kriteria pengujian 

hipotesis, yaitu: 

Jika:  zhitung ≥ -ztabel , maka Ho 

diterima 

Jika:  zhitung<-ztabel , maka Ho ditolak 

g. Mengambil keputusan berdasarkan 

kriteria pengujian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sifat fisik jeruk siam (Citrus nobilis var. 

Microcarpa) yang diidentifikasi pada 

penelitian ini meliputi kebulatan, 

kebundaran, volume dan densitas. 

Beberapa sifat fisik jeruk siam 

berdasarkan hasil penelitian dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Kebulatan (sphericity) adalah ukuran 

kebulatan suatu bahan yang diartikan 

sebagai perbandingan volume bahan 

padat dengan volume lingkaran bola 

yang memiliki diameter yang sama 

dengan diameter bahan (Sinaga et al., 

2016). Berdasarkan Persamaan (1) 

diperoleh nilai kebulatan jeruk siam 

seperti yang disajikan pada Tabel 1. 

Hasil nilai kebulatan 10 sampel 

berkisar antara 0,88 – 0,97. Sampel ke 

6 memiliki nilai kebulatan yang paling 

kecil diantara 9 sampel lainnya yaitu 

0,88. Nilai rata-rata kebulatan jeruk 

siam adalah 0,92. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa jeruk siam 

memiliki sifat isoperimetrik bola yang 

setiap sisinya mempunyai panjang 

diameter yang sama. Nilai kebulatan 

jeruk siam tidak jauh berbeda dengan 

jeruk varietas lain. Sharifi et al. (2007) 

dalam penelitiannya menjelaskan 

bahwa jeruk varietas Tompson 

memiliki nilai kebulatan sebesar 

0,923. Selain itu jeruk darah (blood 

orange) varietas Valencia dan Moro 

yang tumbuh di Turki memiliki 

sphericity sebesar 0,97 dan 0,95 

(Sayinci et al., 2012). 

Tabel 1. 

Nilai pengukuran sifat fisik jeruk siam 

Sam
pel 

Kebulat
an 

Kebun 
daran 

Volu
me 

(cm3) 

Densit
as 

(g/cm
3) 

1 
2 

3 
4 
5 
6 

7 
8 
9 
10 

0,94 
0,97 

0,93 
0,97 
0,92 
0,88 

0,90 
0,91 
0,90 
0,90 

0,99 
0,97 

0,92 
0,97 
0,95 
0,89 

0,90 
0,91 
0,90 
0,90 

90 
110 

90 
80 
100 
80 

70 
80 
80 
90 

0,96 
0,96 

1,00 
0,96 
1,04 
1,02 

1,12 
0,99 
1,06 
1,08 

Rata-
rata 

0,92 0,93 87 1,02 
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Kebundaran (roundness) adalah 

ukuran ketajaman sudut suatu bahan 

padat (Sinaga et al., 2016). Nilai suatu 

bahan memiliki nilai kebundaran 

antara 0 sampai 1. Berdasarkan 

Persamaan (2) diperoleh nilai 

kebundaran jeruk siam seperti yang 

disajikan pada Tabel 1. Hasil nilai 

kebundaran 10 sampel berkisar antara 

0,89 – 0,99. Sampel ke 6 memiliki nilai 

kebulatan yang paling kecil diantara 9 

sampel lainnya yaitu 0,89. Nilai rata-

rata kebundaran jeruk siam adalah 

0,93. Berdasarkan nilai kebundaran 

yang diperoleh menunjukkan nilai 

yang mendekati 1 sehingga jeruk siam 

memiliki bentuk mendekati bentuk 

bundar. Sinaga et al. (2016) 

menjelaskan jika nilai suatu bahan 

mendekati 1 maka bentuk bahan akan 

semakin mendekati bentuk bundar. 

Volume jeruk siam pada penelitian ini 

ditentukan menggunakan 2 metode 

pengukuran. Dua metode yang 

digunakan tersebut yaitu persamaan 

(3) dan (4). Hasil perbedaan 

perhitungan volume jeruk siam dapat 

dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan nilai 

volume pada Tabel 2 menunjukkan 

bahwa volume yang ditentukan 

berdasarkan dimensinya Vbm memiliki 

nilai yang lebih rendah dibandingkan 

dengan volume yang ditentukan 

menggunakan metode water 

displacement Vb. Selisih nilai volume 

keduanya sebesar 10,77 g/cm3 dengan 

persentase sebesar 12,38%. Sampel ke 

7 pada Vb memiliki nilai volume paling 

kecil diantara 9 sampel lainnya. 

Kemudian sampel ke 4 dan ke 6 pada 

Vbm memiliki nilai volume kecil 

diantara 8 sampel lainnya. Hasil nilai 

volume selanjutnya digunakan dalam 

menentukan densitas jeruk siam.  

 

Tabel 2.  

Hasil perbedaan volume jeruk siam 

Sampel Vb (cm3) Vbm (cm3) 

1 
2 
3 
4 

5 
6 
7 
8 

9 
10 

90 
110 
90 
80 

100 
80 
70 
80 

80 
90 

74,51 
90,41 
76,58 
64,70 

87,85 
69,33 
73,32 
71,59 

77,30 
76,66 

Rata-rata 
87 76,23 

Keterangan: 

Vb   = volume menggunakan metode water 

displacement 

Vbm = volume dengan rumus mendekati 

bentuk bulat membujur. 

 

Densitas atau massa jenis atau 

rapatan adalah pengukuran massa 

setiap satuan volume dengan satuan 

standar pengukuran tertentu, seperti 

kg/m3 atau g/cm3 (Abdurrojaq et al., 

2021). Densitas menunjukkan tingkat 

kematangan suatu buah. Semakin 

matang suatu buah, densitasnya akan 

semakin menurun (Umar dan 

Antarlina, 2008). Berdasarkan pada 

Tabel 2, data volume yang diperoleh 

dari 2 metode selanjutnya digunakan 

dalam penentuan densitas dengan 

menggunakan persamaan (5). Hasil 

nilai densitas disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. 

Hasil perbedaan densitas jeruk siam 

Sampel 𝜌𝑏 (g/cm3) ρbm (g/cm3) 

1 
2 

3 
4 
5 
6 

7 
8 
9 
10 

0,96 
0,96 

1,00 
0,96 
1,04 
1,02 

1,12 
0,99 
1,06 
1,08 

1,16 
1,16 

1,17 
1,18 
1,18 
1,18 

1,07 
1,11 
1,10 
1,13 

Rata-rata 
1,02 1,14 

Keterangan: 

ρb = densitas ditentukan berdasarkan Vb 

ρbm = densitas ditentukan berdasarkan 

Vbm. 

 

Nilai rata-rata densitas jeruk siam dari 

pengukuran volume yang berbeda 

masing-masing adalah 1,02 g/cm3 dan 

1,14 g/cm3. Sampel ke 7 pada ρb 

memiliki nilai densitas yang paling 

besar diantara 9 sampel lainnya. 

Kemudian sampel ke 4, ke 5, dan ke 6 

pada ρbm memiliki nilai densitas yang 

besar diantara 7 sampel lainnya. 

Nilai densitas jeruk siam tidak jauh 

berbeda dengan jeruk varietas lain. 

Sharifi et al. (2007) dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa 

volume jeruk varietas Tompson 

sebesar 1,046 g/cm3. Sedangkan 

Sayinci et al. (2012) dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa 

densitas jeruk darah (blood orange) 

varietas Valencia dan Moro yang 

tumbuh di Turki sebesar 0,942 g/cm3 

dan 0,946 g/cm3. Berdasarkan 

referensi ini dapat disimpulkan nilai 

densitas yang lebih sesuai ketika 

ditentukan berdasarkan volume 

dengan metode water displacement 

yakni 1,02 g/cm3. 

Setelah melakukan identifikasi sifat 

fisik jeruk siam. Selanjutnya nilai data 

sifat fisik jeruk siam ditentukan 

distribusi normalnya. Uji normalitas 

dapat dilakukan dengan uji Lilliefors. 

Hasil uji Lilliefors dapat dilihat pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. 

Nilai L (Lilliefors) hitung beberapa sifat 

fisik jeruk siam 

No Variabel 
Nilai 
Lhitung 

Hipotesis 
Lilliefors 

1 

2 
3 
4 

Kebulatan 

Kebundaran 
Volume  
Densitas  

0,165 

0,208 
0,227 
0,156 

0,165<0,258 

0,208<0,258 
0,227<0,258 
0,156<0,258 

Keterangan: 

α = 5% = 0,05  

L tabel = 0,258 (pada α = 0,05; n = 10) 

 

Pada hasil yang ditampilkan pada 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai 

Lhitung masing-masing sifat fisik jeruk 

siam lebih kecil dibandingkan nilai 

Ltabel pada pada α = 0,05; n = 10. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa nilai 

data beberapa sifat fisik jeruk siam 

(sphericity, roundness, volume, dan 

densitas) berdistribusi normal 

menggunakan uji normalitas Lilliefors.  

Langkah selanjutnya melakukan uji-z. 

Pertama, membuat hipotesis dalam 

model statistik, yaitu Ho dan H1. Pada 

penelitian ini ditetapkan Ho dan H1 

pada beberapa sifat fisik jeruk siam 

sebagai berikut: 

Kebulatan = Ho: μ ≥ 0,91; H1: μ < 0,91 

Kebundaran = Ho: μ ≥ 0,92; H1: μ < 

0,92 

Volume = Ho: μ ≥ 85; H1: μ < 85 

Densitas = Ho: μ ≥ 1,01; H1: μ < 1,01 

dimana μ adalah nilai dugaan dan 

0,91; 0,92; 85; serta 1,01 adalah 

objek penelitian.
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Kedua, menentukan taraf signifikan 

untuk mengetahui suatu peluang akan 

menolak hipotesis yang benar. Taraf 

signifikan pada penelitian ini 

ditetapkan sebesar 5%. Ketiga, 

menentukan nilai zhitung masing-

masing sifat fisik jeruk siam dengan 

terlebih dahulu menentukan nilai rata-

rata dan standar deviasinya 

menggunakan Persamaan (6). 

Hasil nilai zhitung dapat dilihat pada 

Tabel 5. Berdasarkan perhitungan dan 

pengolahan data didapatkan nilai zhitung 

kebulatan, kebundaran, volume, dan 

densitas sebesar 1,05; 0,79; 0,55; 

0,53. Nilai zhitung akan dibandingkan 

dengan nilai ztabel untuk mengetahui 

hipotesis Ho diterima atau ditolak. 

Nilai ztabel diperoleh dengan 

menggunakan tabel distribusi normal 

dengan formula 1 – α = n. Hasil 

pengurangan 1 – 0,05 = 0,95. 

Selanjutnya pada tabel distribusi 

normal dicari nilai yang sama atau 

mendekati 0,95 berada pada baris dan 

kolom ke berapa. Nilai 0,95 berada 

pada baris 1,6 dan di antara kolom ke-

4 yaitu 0,9495 dan kolom ke-5 yaitu 

0,9505. Sehingga diperoleh nilai -ztabel 

sebesar -1,645.  

 

Tabel 5.  

Hasil nilai zhitung beberapa sifat fisik jeruk 

siam 

No 
Sifat  
Fisik 

Rata-
rata 

Stan 
dar 

Deviasi 

z-
hitung 

1 
 
2 

 
3 
4 

Kebula 
tan 
Kebunda 

ran 
Volume 
Densitas 

0,92 
 
0,93 

 
87 
1,02 

0,03 
 
0,04 

 
11,60 
0,06 

1,05 
 
0,79 

 
0,55 
0,53 

Keterangan: 

-ztabel = -1,645 

Berdasarkan hasil yang disajikan pada 

Tabel 5 menunjukkan bahwa zhitung ≥ -

ztabel untuk masing-masing sifat fisik 

jeruk siam sehingga Ho diterima. 

Dengan demikian dapat diketahui 

bahwa rata-rata kebulatan jeruk siam 

lebih besar dari atau sama dengan 91. 

Rata-rata kebundaran jeruk siam lebih 

besar dari atau sama dengan 92. Rata-

rata volume jeruk siam lebih besar dari 

atau sama dengan 85. Rata-rata 

densitas jeruk siam lebih besar dari 

atau sama dengan 1,01. Hasil rata-rata 

sifat-sifat fisik jeruk siam dari 10 

sampel yang telah dianalisis 

menggunakan uji-z satu arah ke kiri 

dapat digunakan sebagai acuan saat 

proses grading jeruk siam kode ukuran 

2. Berikut Gambar 1 tentang daerah 

zhitung sifat fisik jeruk siam pada uji-z 

satu arah ke kiri.
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Gambar 1. Daerah zhitung sifat fisik jeruk siam pada uji-z satu arah ke kiri 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa sifat fisik jeruk 

siam yang terdapat di salah satu 

pedagang Pasar Induk Bondowoso nilai 

rata-ratanya lebih besar atau sama 

dengan objek penelitian, kebulatan 

sebesar 0,92, kebundaran sebesar 

0,93, volume sebesar 87 cm3 dan 

densitas sebesar 1,02 g/cm3. Dengan 

demikian, hasil sifat fisik tersebut 

dapat digunakan sebagai acuan saat 

proses grading jeruk siam kode ukuran 

2. 
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